BAB I1I1
PROSEDUR PENELITIAN

A. POPULASI DAN SAMPEL
1. Bopulasi
Disesuaikan pada ruang lingkup masalah vang
diteliti, maka penentuan populasi dan sampel di dalam
suatu penelitian menduduki fungsi vang menentukan di
dalam mencapai tujuan penelitian yang dilaksanskan.
Menurut Sudjana (1987, : 157) populasi adalah totalitas
semua nilai vyang muﬁgkin hasil menghitung yvaitu
pengukuran, kuantitatif, atau kualitatif dari
karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang
lengkap dan jelas.
Populasi dalam penelitian ini adalah
2. Peserta sarjana penggerak pembangunan di pe-
desaan (SP3) berperan sebagai : kordinator,
dinamisator, motivator, dan mediator di Kabupaten DT I1I
Jawa Barat. SP3 itu melakukan berbagai kegiatan
wiraswasta dalam menumbuhkan dan meningkatkan kualitas
dan produdtivitas sumber daya manusia muda guna
menciptakan lapangan kerjs di cdaerah pedesaan untuk

dirinya maupun untuk orang lain.

70



71

b. Pemerintah daerah yang menangani SP3 sebagai
pembina yang memantan kegiatan-kegiatan vang dilakukan
SP3.

c. Tokoh masyarakat pedesaan dan penduduk dess vang

ikut mengelola bidang usaha SP3.

2. Sampel

Atas dasar berbagai pertimbangan, maka peneliti-
an ini menggunakan dua penarikan sampel yaitu purposive
sampling dan random sampling. Purposise sampling =adalah
pemilihan sekelompok subjek yang didasarkasn atas eciri-
ciri atau sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai
sangkutpaut dengan ciri-ciri atap sifat-sifat populasi
(Sutrisno, 1985: 228).

Random sampling =adalah penarikan sampel secara
acak proporsional menurut stratifikasi, vakni sampel di-~
ambil dari rumpun-rumpun yang telah tersedia secara acak
vyang besarnya masing-masing sebanding dengan besarnya
kelompok stau rumpun tersebut (Depdikbud, 1881: 80).

Sampel penelitian vyang diambil secara acak
disesuaikan dengan pengedaran angket, sebanyak empat
puluh orang, yang terdiri atas lima belas peserta SP3
dan dua puluh 1lima orang tokoh masyarakat termssuk

aparat pemerintah dsaerah.
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Rincian daerah yang.dijadikan penelitian adalah
a. Peserts SP3/tokoh di Jawa Barat.
1) Kab. Bandung, Kec. Pangalengan : tiga orang
Kec. Pacet : dua orang

2) Rab.Indramayu, Kec.Karangampel : tiga orang

3) Kab. Purwakarta, Kec. Plered : dua orang
4) Kab. Bogor Keec. Cigudeg : tiga orang
5) Kab. Sukabumi Kec. Lengkong : dus orang

b. Pimpinan daerah/tokoh masyarakat adalah
1) Kab. Bandung, Kec.Pangalengan : lima orang
KEec. Pacet : empat oraﬁg

2) Kab.Indramayu,Kec.Karangampel : empat orang

3) Kab. Purwakarta, Kec. Plered : empat orang
4) Kab. Bogor Kec. Cigundeg : lima orang
5) Kab. Sukabumi EKec. Lengkong : tiga orang

c. Jenis kelamin peserta SP3 yang berhasil ditemui
1) laki-1lski : sepuluh orang
2) perempusan : lims orang
Untuk menentukan anggota sampel yang dijadikan

sebagai subjek penelitian, dilakukan dengan c¢ara acak.

B. METODE PENELITIAN
Metode vang digunékan dalam penelitian ini

adalah metode deskriptif analisis sebab penelitian
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ini menyangkut pemecahan masalah yang memerlukan
analisis/kajian.

Penelitian 1ini diksitkan dengan keasdsan atau
peristiwa masa l1alu yang erat kaitannya dengan masa
sekarang.

Yang menjadi objek penelitian ini adalah sikap
dan perilaku aktor 8P3 yvang gifatnya terbatas dan
khas. O0Oleh karena itu, metode deskriptif vyang penulis
gunakan berdasarkan studi kasus hasil temuan di Jawa
Barst. Metodologi kualitatif sebagail prosedur penelitian
yvyang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari crang-orang dan perilakn vyang
dapat diamati. Sedangkan metodologi kuantitatif sebagai
pembanding kebenaran penelitian kualitatif.

Pendekatan ini diarahkan pada latar belakang dan
individu tersebut secara holistik. Jadi, dalam hal ini
tidak boleh mengisolasikan individu atau organisasi ke
dalam variabel atau hipotesis, tetapi perlu
memandangnya sebagai bagian dari suatu Lksutuhan
(Maleong, 1988 : 3 )

Aparat pemerintah desa terdiri atas lurah/kepals
desa dan camat. Desa yang penulis teliti, vaitu
Pangalengan, Tribasktimulys, Lamajang, Cikawao,

Kabupaten Bandung; Dess Karangampel, Tanjungpura,
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Desa Cigudeg, Kabupaten Sukabumi. Daerah-daerah tersebut
di atas adalah tempat peserta SP3 melaksanakan tugas.
Diharapkan dari aktor SP3 itu diperoleh informasi
sebagai bahan masukan/input untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dessa.

Dari pemerintah daerah, diharapkan informasi
tentang keberadaan aktor SP3, vyaitu sikap dan perilaku
dalam upaya pembangunan desa. Hal ini berfungsi untuk

mengontrol pendapat aktor SP3.

1. Data Yang Dikumpulkan
Dalam penelitian ini, data vang dikumpulkan
berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Data
tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kelompok data.
Hasing-masing berisi tentang kondisi desa-desa di daerah
penelitian yang berada di lima kabupaten di Jawa Barat,
aktor SP3 vyang berada di pedesaan, yvaitu SP3 sebagai
subjek utama hasil temuan penelitian ini, dan persepsi
dari tokoh masyarakat tentang keberadsan SP3.
Ketigs kelompok sumber tersebut terurai sebagsi
berikut
1) kondisi geografis desa;
2) kondisi demografis dess;

3) kondisi sosial budaya desa; dan
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4) kondisi ekonomi desa.

Dengan demikian, dibutuhkan slat pengumpul data
yang tepat untuk menduduki suatu posisi kunci ketepatan
pengumpulan data. Alat yang benar-benar mnampu mengumpul-
kan data yang dibutuhkan akan sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan penelitian secars keseluruhan.
Oleh karena itu, uraian tentang alat pengumpulan data

dalam penelitian ini, perlu diuraikan secara tersendiri.

2. Instrumen Pengumpylan Data

Alat pengumpulan data vang sesuai dengan masalah
penelitian dan pendekatan penelitian adalah alat
pengumpul data berupa observasi non partisipasi, format
observasi terstruktur, pedoman wawancarsa, kuesioner dan
field notes atau catatan harian lapangan, tape recorder,
dan photografi.

S. Nasution mengemukakan tujuan observasi ialah
untuk memperoleh informasi tentang kelakuan manusia,
seperti yang terjadi dalam kenyatsan. Di samping itu,
digunakan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas
tentang kehidupan sosial yang sukar diperoleh 'dengan
model lain.

Haleong (1989 : 98) mengatakan bahwa maksud dan

tujuan penjajagan lapangan adalah berusaha mengenal
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segala unsur lingkungan sosial, fisik, dan keadsaan alam.
Di samping ity bertujuan pula memacu peneliti
mempersiapkan diri, mental maupun fisik, serta
menyiapkan perlengkapan vang diperlukan. Menilai
keadaan, situasi latar dan koteksnya apakah ada
kesesuaian dengan masalah, hipotesis, teori substantif
seperti yang digambarkan dan diperlukan sebelumnya oleh

peneliti dalam pejajagan.

3. Prosedur Pengumpul Data
Gambaran dari rangkaisan keseluruhan kegiatan

pengumpulan data penelitian ini berawal sebagai berikut

1) Jenis Alat Pengumpulan Data
a) Pedoman  Wawancara untuk  Mengukur  Sikap
Aktor SP3

Untuk mengukur sikap aktor SP3 ke arah motivasi
dalam pembangunan desa, digunakan pedoman wawancara yang
disusun secars sistematis sehingga macam/bentuk skala
sikap pertanyaan atau pernvataan terdiri atas empat
macam, vaitu mulai dari "sangat baik” (SB) sampai
dengan "jelek" (J). Oleh sebab itu, digunakan
pertanyaan atau pernysataan yvang berarah positif dan
negatif; secars bersama-sama persyaratan itu

menghindarkan jawaban responden vang bersifat stereotipe
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(jawaban dengan pola yang tetap).

Banyaknya dalam skala sikap ini ada 33, terdiri
atas pertanyaan positif, pertanyaan yang beranah negatif
pertanyaan menyangkut komponen kognisi dan masing-masing

pertanyaan bagi komponen feeling dan konasi.

TABEL 1

RUANG LINGEKUP SKALA SIKAP BERDASARKAN
KOMPONEN SIEKAP

B T T e e e e e e \
Komponen | Nomor Pertanyaan ' '

T T T e e i Jumlah :
Sikap ! Upw : '

: positif ; negatif N Z !
Kognitif | 1, 2, 7, 19, 2B 1 4,5,10,18,24,29 | 5 B 11 E
Feeling v 11,12,16,30,31 i 8,14,21,22,25,28) 5 B 11 !
Konasi B, 9, 20, 27 1 3,13,15,17,23,32) 4 B 10 ¢
Jumlah H 14 : i8 i 14 18 32
e e e e e e e e e /
Keterangan

Upaya pengembangan wiraswasta
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Ditinjau dari segi aspek-aspek objek sikap vang
diteliti, maka komposisi/ruang lingkup pertanyvaan
tentang sikap tadi adalah sebagaimana tercantum pada
kisi-kisi Tabel 2 vyang ada pada Lampiran G.

Beberapa sikap positif ke arah pembangunan dess,
vang menvangknt komponen-komponen di bawah ini

Yang menvangkut komponen kognitif, (1) mengetahui
pentingnya pendidikan dapat membangkitkan motivasi (2)
mengetahni pentingnyas pendekatan dalam pelaksanaan
program, (3) mengetahui pentingnya melakukan kegiatan
sosial sebagai upaya pendekatan dan pelaksaan tugas
bakti sosial, (4) mengetahul pentingnyva penampilan dan
kepribadian yang baik dan supel akan menarik simpati
penduduk, (5) mengetahui pentingnya kreativitas dan
keahlian dzlam mengelola program SP3, (8) mengetahui

pentingnya latihan SP3 sebelum terjun ke desa antuk

membentuk kemandirian (7 mengetahui pentingnyva
Wwirausaha individu atau kelompok, (8) mengetahui
pentingnya kerjasama dalam bidang usaha akan
memperlancar pelaksanaan program, {(9) mengetshui

pentingnya mengembangkan program SP3 dalam mencapai
keberhasilan wiraugsha, (10) mengetahuiui pentingnya
keikut sertaan penduduk desa dalam upaya melaksanakan

program kerja SP3, {(11) mengsetahui pentingnyas komunikasi
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dengan pemerintah daerah dalam memecahkan masalah maupun
dalém menyvampaikan informasi atau ide-ide baru, (12)
mengetahui program SP3 sebagail salah satu modal vyang
representatif bagi pengembangzn PLS.

Yang menvangkut komponen konasi (1} cenderung

untuk membangkitksan motivasi, (2) cenderung untuk
mengembangkan pertanisn, {(3) cenderung untuk
mengembangkan kerajinan tradisional sebagai bidang

usaha, (4) cenderung untuk mengembangkan peternakan,(5)
cenderung untuk membuat produksi makanan, (6) cenderung
untuk menjual hasil bumi orang 1liain atau menjadi
bandar,(?) cenderung untuk memilih-milih dulu ussha yang
tepat, (8) cenderung untuk melakukan kerjasama dengan
penduduk, (89) cenderung untuk membentuk wirsusaha baru
tanpa meninggalkan bidang usaha pertams yang
dirintisnya, (10) cenderung membentuk bidang usaha dalam
bidang Jjass.

Yang menyangkut komponen feeling, (1)merasa senang
bila kebiasaan keluarga dalam mata pencaharian dapat
dilanjutkan secara turun temurun, (Z) merasa senang bila
program SP3 merupakan suatu lapangan pekerjaan bagi diri
sendiri wmaupun orang lain, (3) merasa senang bila

pertemuan dengan penduduk dapat menghasilkan kesepakatan
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dalam melsksanakan program, (S5) merasa senang bila
pendidikan atau keahlian dapat dimanfaatkan, (6) merasa
senang bila dapat memecahkan masalah ataun kesulitan
penduduk, (7) merasa senang bila terbentuk wirausaha
individu atau kelompok, (8) merasa senang bila bidang
usaha mendapat hasil, (9) merasa senang bila program-
program kerja didukung sarana dan prasarana vang
cukup, (10) merasa senang bila wirsusaha itu dikelola

menurut aturan dan management yang baik.
TABEL 3

KISI-KISI ALAT UKUR PENDUDUK TENTANG
PENAMPILAN AKTOR SP3

Nomor Banyak
Komponen Ruang Lingkup Pertanyaan |Pertanyaan
i 2 3 4
Perilaku komu-{1. Cara-cara vang 1, 2, 7, 8 4
nikasi/kepe- ditempuh aktor
mimpinan aktor SP3 dalam
SP3 dalam proses pelak-
proses pemba- sanaan program.
gunan dessa.
2. Materi pertemu-{ 3, 4, 5 3
vang disampai-
kan aktor SP3.
3. Hubungan/orien-| 8, 21, 22 3
tasi terhadap
lingkungan desa
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Bila diperinei 1lagi, maka pendapat penduduk

tentang perilaku/penampilan aktor SP3 vyang diteliti,

mencakup: (1) Cara-cara yang ditempuh aktor SP3
dalam proses pelaksanaan progran, (2) pemilihan
materi pertemuan vang sesuail dengan kebutuhan
penduduk, (3) pengikutsertaan kelompok sasaran

{ penduduk peserta pertemuan) gecara aktif dalam
pertemuan/rapat atau dalam bidang ussaha, (4>

hubungan/pergaulan antara aktor SP3 dengan penduduk

desa, (5) cara-cara pengambilan keputusan dalam
menentukan bidang usahsa dan membentuk kerjasama
wirausaha dengan penduduk desa, (B) metode penyampaian

yang digunskan dalam pertemuan/rapat dan pendekatan

terhadap sasaran, (7) pemilihan waktu, tempat dan bahasa

1 2 3 4

4. Cara memotivasil| 9, 10, 11, 5
penduduk. i, 17

5. Cars mengem-~ 1z, 13, 14, 5!
bangkan wira- 18, 19
swasta.

6. Keikutsertaan 14, 15 2
penduduk dalzam }
pengembangan ]
wiraswasta

Jumlah pertanyaan 22
7
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vang digunakan dalam pertemuan/rapst atau pergaulan
sehari-hari dengan penduduk, (8) tindakan aktor SP3
terhadap penduduk yang membantu dalam pengelolaan
bidang usahanva, dan menolak/ ragu-ragn menerima
gagasan, membantu dan kerjasama, (9) perhatian aktor
SP3 terhadap kegiatan sosjial yang diselenggarakan
penduduk, {(10) pengikutsertaan penduduk atanm pengusaha

setempat dalam mengelola dan mengembangkan wirausaha.

b) Pedoman Wawancara Untuk Mengukur  Persepsi
Aktor SP3

Sebagai dasar acuan penyusunan pedoman wawancarsa
memakal taksonomi tujuan pendidikan Bloom yang menyang-
kut domain kognitif. Domain kognitif terdiri atas enam
aspek domain, yaitu: pengetahuan, pemahaman, aplikasi,
analisis, sintesis dan evaluasi. Sedangksan yang diambil
untuk keperluan penelitian hanys satu aspek saja, vakni
aspek evaluasi (penilaian), sehinggs alternatif jawaban-
nya hanya mencakup “"sangat baik"(SB), "baik" (B), "ragu-
ragu” (RR), "Jjelek” (J), dan “sangat jelek” (SJ).

Pertanyaan vang diasjukan sebanysk 18 buah dengan
obyek persepsi yang relstif sama dengan pedoman

wawancara untuk mengungkap pendapat penduduk tentang
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kepribadian maupun penampilan aktor SP3 (keramahan,
ketegasan dalam bertindak, ketabshan dalam menghadapi
tantangan, keuletan dalam mengembangkan wirausaha,
kejujuran, ketekunan dalam melaksanakan tugas,

kreativitas tingkat empati terhadap kelompok sasaran).

2) Ruesioner

Kuesioner digunakan untuk mengungkap data tentang
perilaku/penampilan aktor SP3 dari pendapsat tokoh
masyvarakat.

Banyaknya pertanyaan, alternatif Jjawaban serta
asﬁek yvang ditanyakan, alternatif adalah sama dengsan
pedoman wawancara untuk mengungkap penduduk desa tentang

penampilan aktor SP3 dengan sedikit tambahan.

(1) Bobot Penilaian Alat Ukur
Terhadap setiap alternatif jawaban (respons) pada
skala sikap dan perilaku serta persepsi penduduk

diberikan bobot penilaian sebagai berikut
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TABEL 4

BOBOT PENILAIAN TERHADAP SETIAP ALTERNATIF JAWABAN PADA
SKALA SIKAP PERILAKU DAN PERSEPSI PENDUDUK

Jawaban Arah Pertanyaan/Pernyataan
Pogitif Negatif
SS/5L/SB 4 0
S /S5G/B 3 1
KR/K /RR 2 2
|

TS/JR/J 1 3

4
STS/T /83 0 4 !
Keterangan

S5/8L/SB = Sangat setuju/ selalu/ sangat baik

S /SG/B = Setuju/sering/baik

RR/K = Ragu-ragu/Kadang

TS/JdR/J = Tidak setuju/jarang/jelek

STS/T/SJd = Sangat tidak setuju/ tidak /sangat jelek.

Diharapkan bobot sstisp jawaban yang diberikan

responden sesuai dengan ketentuan di atas, maks
diperoleh nilai bagi responden yang bersangkutan dengan
pernyataan dan pertanyaan. Nilai akhir seorang responden
ditentukan Jjumlah nilai setiap pertasnyaan-pertanyaan
(Rachman Natawidjaya,1980:243). Dalam penelitian ini,

pertanyaan yang diajukan sebanyak 32 buah, masing-masing
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untuk skala sikap dan perilaku dan 18 buah pertanyasan
untuk skala persepsi.

Terhadap setiap alternatif Jjawaban pada =lat ukur
pendapat penduduk maupun sktor SP3 tentang pribadi dan
penampilan aktor SP3, tidak diberi bobot tertentu tetspi

hanya dicari besar frekuensinya dari presentasenya.

6) Penelitian Pendahuluan dan Pengumpulan Data
(1) Penelitiag Pendahuluan

Sebagai penelitian pendshuluan dilakukan untuk
mengetahui keadaan gografis dsaerah penelitipn secara
umum, khususnya keadaan penduduk yang akan dijadikan
responden dalam penelitian vang sesungguhnya.

Penelitian pendahuluan juga dipakai sebagai
kesempatan untuk melakukan uji coba alat ukur, guna
menyempurnakan alat ukur tersebut. Sedangkan lama

penelitian pendahuluan, kurang lebih satu minggu.

(2) Pepgumpulan Data

Setelah dilakukan penelitian pendashuluan dan uji
coba alat ukur, maka berlaﬁgsung proses penelitian vang
sesungguhnya dengan maksud pengumpulan data. Pengumpulan
data dilakukan melalui proses wawancara terhadap
penduduk dan menggunakan kuestioner bagi aktor SP3 vyang

dijadikan responden, dengan menggunakan a=alat ukur
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(pedoman wawancara dan kuestioner) yang telah diperbaiki
(telah disempurnakan) guna memperoleh informasi tentang
pendapat, persepsil sikap dan perilaku responden.

Wawancara dilakukan melalui beberapa cara, menemui
tokoh masyarakat di rumahnya atau di kantornya,beranjang
sono ke rumah-rumah penduduk pada waktu sore hari sesuai
dengan waktu yang disediakan mereka, kemudian dengan
aktor SP3 yang ads di lokasi penelitian.

Dalam wawancara ini penelitian dibantu oleh =atu
orang pembantu peneliti. Proses pengumpulan datas ini

memakan waktu kurang lebih 2 bulan.

3) Teknik Apalisis Data

Teknik analissa data yvang digunakan dalam
penelitian adalah teknik analisa knalitatif (deskriptif)
maupun kuantitatif (uji tanda Wilcoxon, uji chi-kwadrat,
dan uji validitas serta relimbilitas alat ukur).

Teknik anslisis kualitatif terutama digunakan
untuk menganalisis pendapat aktor SP3 tentang perilaku
vang telah ditunjukkannya selama melaksanakan tugas di
daerah penelitian, sedangkan teknik analisa kuantitatif
meliputi uji tanda Wilcoxon, uji proporsi data multino-
minal melalui uji chi-kuadrat dan pengujisn terhadap

validitas sgerta reliabilitas alat wkur {(kuesioner).
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Teknik uji tanda Wilcoxon digunakan untuk menguji
pértanyaaan penelitian, bahwsa sampel acak yang diambil
dari populasi mempunyai median tertentu (Mdn), dengan
Mdn telah ditentukan terlebih dahulu. Langkah kerjsa
untuk melakukan tanda uji Wilcoxon ialah berdasarkan
nilai akhir pendapat penduduk tentang penampilan sktor
SP3 yang tercantum pada tabel 7 akan dilakukan teknik

analisa pengujian sebagai berikut

1) VUntuk setisp data X3, X9 ,...... X  hitung
selisih (X¥i - M), kemudian dibuat harga muat-
lak dari selisih tersebut.

2) Susun urutan harga mutlak (X; - H) dari nilai
terkecil dan dibuat rangkingnya dari wurutan
tersebnt.

3) Untuk setiap nomor urut, diberikan tanda vyang
diperoleh dari selisih (X3 - M).

4) Hitung jumlah nomor urut yang bertanda positif
dan juga jumlah nomor urut bertanda negatif.

5) Untuk masing-masing Jumlah nomor urut vyang
diperoleh pada langkah ke 4, ambil jumlah
vang harga mutlsknya lebih kecil. Sebutlah
Jumlah ini sama dengan J.

8) Bandingkan nilai J yang diperoleh pada langkah



88

ke 5 dengan nilsi J yang diperoleh dari tabel
nilai kritis uji Wilcoxon, untuk n dan taraf
nyata yvang dipilih.

Bila nilai J daril perhitungan (langkah 5) le-
bih kecil atau sama dengan J dari daftar maka
hipotesis bahwa median sampel adslah M kita
tolak.

Dengan mengikuti langkah kerja yvang telah
dijelasksan maka untuk nilai akhir pendapat tokoh
masyarakat mengenai penampilan aktor SP3 diperoleh nilai
J hasil perhitungan (Tabel 8) sebesar 158,5 sedangkan-
kan dari tabel nilai kritis uji Wilcoxon untuk n = 25
dan taraf nysatsa C¥'= 0,05 diperoleh angka 89.

Ternyata nilai J perhitungan lebih besar dari J
tabel yang berarti hipotesis bahwa median nilai akhir
pendapat tokoh masyarskast mengenai pensmpilan aktor SP3
adalah 866, tidak kita tolak (dengan kata isin diterima).
Dari hasil pengujian ini, dapat disimpulkan bahwa rats-
rata skor vang diberikan oleh penduduk terhadsp
penampilan aktor S5P3 adalah di zstas 3 yaitu skor untuk
kategori "Baik".

Pengujian yang sama selanjutnya dilskukan terhadap
nilai akhir pendapst penduduk/tokoh masyarakat tentang

kepribadian sktor SP3. Dari perhitungan yang dilakuokan
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seperti dicantumkan dalam Tabel 8, diperocleh nilai J
perhitungan adalah 150,5 yang ternyata juga lebih besar
dari nilai J tabel 89, sehingga hipotesis bahwa median
nilai akhir pendapat tokoh masyarakat mengenali.
kepribadian aktor SP3 adalah 54 tidak kita tolak (dengan
kata lain diterima). Dari hasil pengujian ini, dapat
disimpulkan bahwa rata-rata skor yang diberikan oleh
penduduk terhadap kepribadian aktor SP3 adalah di atas 3
vaitu skor untuk kategori “Baik”.

Selanjutnya terhadap nilai akhir sikap aktor SP3
Juga dilakukan pengujian yang sama dan diperoleh nilai J
perhitungan sebesar 55 (Tabel 10). Dari tabel nilai
kritis uji Wilcexon untuk n = 15 dan taraf nyata

CXf: 0,05 diperoleh nilai J tabel sebesar 25.

Ternyata nilai J hasil perhitungan lebih besar
dari nilai J tabel sehingga dalam hal ini hipotesis
bahwa median nilai akhir sikap aktor SP3 adalah g6,
tidak kita tolak (diterima). Kesimpulan dari pengujian
ini adalah rata-rata skor yang diperocleh dari sikap
aktor SP3 adalash 3 wyaitn skor untuk kategori
setuju/baik. Hasil pengujan proporsi tentang perbedaan
persepsi penduduk mengenai perilaku dan kepribadian
aktor SP3 di desa, seperti dalam tabel Lampiran B,

sedangkan pengujian proporsi sebagai berikut:
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Pengujian Proporsi

k
. PN
_ f; ( 0i - Ei )
"Rumus ‘J)( 2 =
i =1 Ei
di mana
0i = Frekuensi pengamatan
kategori ke-i
Ei = Frekuensi ekspektasi kategori ke-i
derajat kebebasan (dk) = k - 1,
di mana k = jumlah kategori.
Kri . .
Tolak Ho = Py = P = Pg =P ... = Py

Contoh : Pertanysan No. 1

(3-3%  (8-3)2  (3-3)2  (0-3)2  (1-3)2

szit = + + + +
3 3 3 3 3
0 25 0 3 4
= =t s O + £ 7
3 3 3 3 3
Dengan = 0,05 dan dk = (5-1) = 4 —> X%y pei= 9,48

KarenaJKZHit>;f2tab: maka hipotesis ditolak, yang artinya

terdapat perbedaan proporsi padas kriteria yvang diajukan.

p s Reliabili Alat Ukur (K i )
1. Jumlsh skor vyang diperoleh cleh masing-masing
responden diperoleh dengan cara, jumlah skor vang
diperoleh dari =moal no ganjil (Xi) dan jumlah skor

vang diperoleh dari nomor soal genap (Yi).
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2. Hitung untuk masing-masing pasangan (Xi dan Yi)
vaitu Xi%,vi%, Xi vi
3. Jumlahkan seluruh nilai yang diperoleh oleh semua
responden sehingga diperoleh nilai untuk ZEXi, EZYi,
>Xi Yi, 2 Xi%, dan S viZ2.

4. Hitung korelasi dengan rumus

n £i Yi - ( Xi)( Yi)

r

Vin x2-( 502 (n 12 ¢ 1923

(Sudjasna : 354)

5. UJji korelasi yang diperoleh pada langkah ke-4 dengan
r L/n—Z
1/ l—r2

tolak Ho, r =o bila thit > tegp

t = (Sudjana : 3B5),

15 x 34.713 - (720) (722)

r =
V{ (15 x 34.632) - (720)%) {15 x 34.858) - (722)2)
= 0,88.
0,66 /13
t = = 3,18

V1 - (0,88)%

Untuk O = 0,05 dan dk = 13

> thit = 1,77
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Karena tpit > tiap » maka Ho ditolak.
Artinyas ada keterkaitan/ Lkorelasi yang cukup
berarti antara soal ganjil dan genap, sehingga alat ukur

dapst dikatakan reliable.
Pengujian Yaliditas Alat Ukur (Ruestioner)
1. Ambil n buah angka terbesar dari n buah angka
terkecil dari masing-masing skor yvang diperoleh
untuk tiap pertanysaan.

2. Hitung rata-rata masing-masing kelompok tersebut

3. Hitung ~varians-varians masing-masing kelompok

tersebut
4. Hitung standard deviasi gabungannys.
5. UJji dengan rumus: Xy - X3
t =
1 1
5 - + -
ny nz

Kriteria uji:
tolak Ho : uqy = ujp

bila thit > ttab dengan dk = nj + np - 2

Tujuan mengukur validitas kuesioner (dalam hal
ini isinya) dengan cara menganalisis daya pembeda setiap
pertanvaan pada masing-masing pertanysan, dengan

menggunakan uji kegamaan dua rata~rata kelompok
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“"atas" (kelompok vyang memiliki skor tertinggi) dan

kelompok "bawah" (kelompok yang memiliki skor terendah).

Contoh: Pertanyaan 1

Daiam hal ini diambil 20 % skor tertinggi (3
buah) dan 20 % skor terendah (3 buah) diperoleh kelompok
"atas" (Xi = 4,4,4) dan kelompok "bawah" ( Yi = 2,2,0),

diperoleh X = 4 , Y = 1,33.

. = 2
( X¥i - X )
s - Z —  s%=0, s%:=1,33
n - 1
(n - 1) S° + (n - 1) 82
Kemudian, Sgab =
ni{t+ ng - Z
\/ﬁ.o + 2.133
- = 0.818.
4
4 - 1,33
£t = = 4
\/ 1 1
0,816 V — + —
3 3

sedangkan dari tabel CX': G,05 dan dk = 4 —_—

ttab = 2, 13.

Jadi Ho ditolak

> Rata-rata berbedsa.
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p < p i Data Mult] ial

Setelah memperoleh gambaran umum mengenai sikap
aktor SP3 serta persepsi tokoh masyarakat tentang
penampilan dan kepribadian aktor SP3, maka pengamatan
selanjutnya diarahkan kepada beberapa hal vyang 1lebih
khusus lagi, yang diperoleh dari jawaban-jawaban vyang
diberikan pada kuesioner.

Dari kuesioner vyang diberikan kepada aktor SP3
diperoleh beberapa gambaran mengenai sikap dan pendapat
mereka mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan
pelaksanaan program SP3. Sebagai contéh pada umumnnya
mereka menyatakan sangat setuju terhadap adanya program
SP3. Hal ini terlihat dari jawaban yang diberikan oleh
15 =aktor ©SP3 atas pertanyaan vyang diajukan dalam

kuesioner vaitu:
Tabel 11

JAWABAN YANG DIBERIKAR OLEH AKTOR SP3
TERHADAP KUESIONER

Pendapat Jumlah Jawaban “ 1
Sangat setuju ¥ 48,67
Setuju 4 26,87
Ragu-ragn 3 20
Tidak setuju 1 6,87
Sangat tidak setuju 0 1}
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Untuk mendapat keyakinan, apakah ada perbedsaan
secara nyata pada jawaban yang diberikan pada masing-
masing ketegori pendapat, maka akan dilakukan pengujian
melalui metode pengujian kesamaan proporsi data
multinomial ( Sudjana, Z63 ).

Dalam pengujian ini akan diuji pasangan
Ho : Py = P2 = Pg = Pg = Pj
Hy : Tidak demikian.

Statistik uji yang digunakan adalah

¢ LE )2
2= )
: 0i

k
izl

Frekuensi pengamatan untuk
kategori ke-i

1l

di mana 0i
Ei = Frekuensi vang diharapkan
untuk kategori ke ... 1

Kriteria pengnjiannya adalah : Tolak Ho jika nilai

7523](2 (1-0¢)(k-1)

dengan OC: taraf nyata untuk pengujian dan k = jumlah

kategori.

Mengacu kepada Ho yang akan diuji, maka untuk dats

pada Tabel 11 kita mendapatkan bahwa nilai harapan untuk
1

masing-masing kategori adalah -— x 15 = 3. Kemudian nilai
5

‘}CZ diperoleh sebesar
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(7 -3 @-3n2 3-3n% 1-3n2 (o- 32

f_zz + + + + em—m——
3 3 3 3 3
18 i 0 4 9
==+ — + — + - + — = 10
3 3 3 3 3
. 2 .
Dari tabel )K dengan = 0.05 dan derajat
kebebasan ( k - 1 ) = 4 diperoleh nilai 9,49 ternyata

nilaiv752 vang diperoleh dari perhitungan > nilai ;Kz

Tabel sehingga dengan keyskinan 95% kita tolak.
Kesimpulan pengujian ini adalah ternyata sda per-—

bedaan yang nyata pada jumlah Jjawsban untuk masing-

masing kategori.

Pengujan Validitas dan Reliabijlitas Alat Ukur

Setelah dilakukan pengujian median dan kesamaan
proporsi data multinomial, maks selanjutnys akan
dilakukan pengujian terhadap validitas dan reliabilitas
alat wkur (kuesioner); dalam hal ini pengujian terhadap
alat akur.

a. Pengujian validitas alat ukni
Tujuan pengujian ini adalah untuk mendapatkan keyakinan
bahwa alat ukur yang digunskan dapat dikatakan valid.
Metode pengujiannya yaitu menggunakan metode pengujian
kesamsan dua rata-rata.

Langkah kerja pengujian ini adalah
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1. Ambil sekelompok nilai tertinggi (kelompok atas) dan
sekelompok nilai terendah (kelompok bawah). Dari nilai
vang diperoleh pada masing-masing jawaban atas
pertanyasn yang diajukan, katakanlah Xj untuk kel. atas
dan Y; untuk kel. bawah.

2. Hitung rata-rata kedua kelompok tersebut dengan rumus

p & - Y
EL z dan Y = EL z

nn n

X =

di mana n = jumlah responden.
3. Hitung varians masing-masing kelompok dengan rumus

= a2

s (%3 - XOZ 3 (¥ - )
Varians (X) = dan Varians (Y) =
n - 1 n -1

4. Selanjutnya hitung pula varians gabungan dengan rumus

{(n - 1)81 + (n - 1)5@

Varians (X,Y) =
n{ + ng - 2

2
5. Setelah diperoleh wvarians gabungan SK,y , maka

gunakan statistik uji

X1 - X2

B. Kriteria pengujian yang digunakan adalah = terima Ho
bils - t1-1/200¢ t < ti1-1/2ex di mana ti-31/2
diperoleh dari daftar distribusi t dengan

dk =(ny + np - 2) dan peluang (1 - 1/20X) Untuk
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‘harga-harga lainnya Ho ditolak.

Sebagai contoh, akan dilakukan pengujian terhadap
jawaban vyang diberikan oleh penduduk/tokoh masyvarakat
atags pertanyaan yvang diajukan pada kuesioner Form € No S
mengenai perhatian aktor SP3 terhadap pendidikan, pembi-
naan generasi muda dan pemanfaatan tenaga-tenaga muda
yang masih nganggur serta program-program pemerintah.

Dari 25 kuesioner vang disebsarkan, diperoleh

tabulasi jawaban sebagai berikut

Kriteria Frekuensi
Sangat baik 11
Baik 8
Cukup 5
Kurang 1
Sangat Rurang G

Dengan mengambil 20% skor terendah (5 orang) dan 25%
skor tertinggi (5 orang) diperoleh 2 kelompok, wyaitu
Kelompok "atasg" = 4,4,4,4,4

Kelompok "bawah" = 1,2,2,2,2

Sesuai dengan langkah kerja, maka diperoleh il = 4

- 2 i}
Xp = 1,8 S8} =0 S5 =0,2
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2 2
3, (ng - 1) 8] + (ng - 1)§

dan & =
ny + ngp - 2
4 ., 0+ 4 . 0,2
= 20,1
8
S = (0,32
X3 - X2
sehingga t =
1 1
S Y—+ —
niy ng
4 ~ 1,8 2,2

= = = 10,91 ~11
> U 0,32 x 0,63
9,32\}-«+—4
5 5

Dari Tabel "Student” untuk O = 0.05 dan dk = 8 di-
peroleh tg g75,8 = 2,31 dengan kriteria vang digunakan
yvaitu terima Ho bila -2,31 < tpit < 2,31. Jelas bahwa
Ho ditolak vang berarti terdapat perbedaan rata-rata
antara dua kelompok nilai di atas, sehingga alat ukur
{(soal No 5) dapat dikatakan wvalid.
Perhitungan selengkapnya mengenai pengujian validitas
alat wkur ini tercantum padsa Lambiran A, B dan C.

b. Pengujian Reliabilitas

Reliabilitas alat ukur (isi alat ukur) skan diuji
dengan melihat ada tidaknya keterkaitan (korelasi)
antara tiap item dalam masing-masing kuesioner yang di-

edarkan. Korelasi vang akan dilihat yaitu antara soal
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bernomor genap dengan soal bernomor ganjil. Jadi metode
yaﬁg digunakan adalah uji data berpassngan

1. Kelompokkan skor yang diperoleh tiap responden ke
dalam dua kelompok yaitu skor yang diperoleh dari soal
No ganjil dan skor yang diperoleh dari soal No genap.
Katakanlah kelompok Xj untuk jumlah skor dari No ganjil
dan kelompok Y; untuk skor yang diperoleh dari No genap.
2. Setelah diperoleh data untuk semua responden, maka
hitunglah Z X4, ZYi, ZXiYi, ZXiz dan ZYiz-

3. Dari dats yang diperoleh pada langkah ke-2, maka kita
akan dapat menghitung korelasinya melalui rumus

nZ X3Y; - X3 ZYjy

r = 3

Vi Xi2 - C X% (0 Y32 - (1S

n = jumlah responden.

4. Setelah mendapat nilai r , masukkan ke rumus
r1/ n - 2
t =
1 - r

sehingga diperoleh nilai thi¢.

9. Kriteria uji vyang digunakan dsaslam pengujian ini
adalah, terima Ho bila “tel-1/2¢) <t < te1-1/200)
untuk ¢ tertentu dan dk = (n - 2) dan tolak wuntuk

kondisi lainnya.
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Sebagai contoh akan dilakuksan pengujian
réliabilitas alat ukur (kuesioner) yang diberikan pada
tokoh masyarakat untuk mengetahui persepsi mereka menge-
nai penampilan aktor SP3.

Dari skor yang diperoleh tiap responden, diperoleh

data =sebagsi berikut.

Nomor X4 Yy X;Y5 -Xiz Yiz
responden
1 40 36 1.440 1.680Q0 1.288
2 40 39 1.560 1.600 1.521
3 29 33 957 841 1.088
25 34 29 8986 1.158 841
Jumlah 847 817 28.231 ]29.395 (27.281

sehingga diperoleh nilai korelasi ®» ysaitu

n ZX;Y; - 2X;2v;

Vinrsx2? - X302 { nZ¥32 - (Z¥ %
(25)(28.231) - (847)(817)

VIP55(29.3955 - (B47521{(25)C27 251) - (81772

= 0,86
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Kemudian dihitung nilai t yaitu

T V n - 2 0,86 P 23

t = =

1 -r Dl - 0,74

Untuk &X' = 0.05 dan dk = 23 diperoleh nilai

= 8,08

tg.975,23 = 2.07 yang berarti daerah penerimaan Ho
adalah -~ 2,07 < t < 2,07 . Jelas di sini tpit berada
di daerah penerimaan, sehingga dengan keyakinan a5%
kita tolak Ho yang berarti korelasi (keterkaitan) antara

pasanga pertanyaan adalah signifikan.





